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STUDI PENGGUNAAN LIMBAH UDANG DALAM RANSUM
TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus) JANTAN

(Study of Shrimp Waste Usage in Feeding of Male White Rat
(Rattus norvegicus)

Muhammad Sayuti Mas’ud ! dan Aminuddin Parakkasi ’
' Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo
?Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT

The research was carried out to determine the effect of shrimp waste on the feed intake,
weight gain and feed convertion of male white rat (Rattus norvegicus). Completely Randomized
Design was used in this research consist of five treatments and three replications of shrimp waste
levels i.e. 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%. The parameters determined are feed intake, weight gain,
and feed convertion of male white rat. The results indicate that shrimp waste levels in ration were
not significance (P>0.05) affect the dry matter intake, whereas the effect on daily weight gain and
feed convertion of male white rat was highly significance (P<0.01). The conclusion of this
research indicates shrimp waste levels in ration of male white rat increase daily weight gain but
decreased feed convertion. The optimal level of shrimp waste in the diet for daily weight gain was

17.84%, while optimal feed convertion 17.60%.

Keyword : Shrimp waste, male white rat, feed intake, weight gain, feed convertion

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan suatu usaha peternakan
karena biaya pakan merupakan komponen
biava produksi terbesar. Oleh karena itu,
untuk mendapatkan hasil yang optimal dari
ternak perlu mencari bahan baku pakan yang
murah, mudah diperoleh, dan selalu tersedia
serta mempunyai nilai nutrisi tinggi. Jadi
biaya pakan dapat ditekan semurah mungkin
tanpa mengabaikan kualitasnya dan pada
akhirnya dapat diperoleh keuntungan yang
maksimal. Salah satu limbah yang cukup
potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan
baku pakan adalah limbah udang.

Menurut Arlius (1991), limbah udang
adalah hasil samping vang dibuang pada
industri pengolahan udang beku berupa
kepala, kulit keras (carapace), dan ekor
(uropod). Selama ini pemanfaatannya belum

maksimal karena hanya digunakan sebagai
bahan baku pada pembuatan terasi, kerupuk
udang, dan perasa makanan. Ditinjau dari
segi kualitas, beberapa penelitian
memperlihatkan bahwa limbah  udang
mengandung protein kasar sebesar 45% -
55% (Gernat, 2001; Fanimo er al., 2004;
Okaye et al., 2005; Khempaka et al., 2006).
Ditinjau dari segi kuantitas, tersedia cukup
banyak dan kesinambungannya cukup
terjamin karena produksi udang Indonesia
setiap tahun selalu mengalami peningkatan.
Contoh pada tahun 2007 produksi udang
Indonesia sebesar 352.220 ton (DKP, 2008)
apabila udang segar tersebut diolah menjadi
udang beku, maka limbah udang yang
diperoleh sebesar 35% - 70% dari bobot utuh
(Animal Feed Resources Information System,
2000) vaitu setara 123277 — 246.554 ton
basah atau 30.733 - 61.466 ton kering karena
bobat keringnya 24,93% (Batubara, 2000).
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Penelitian  tentang  pemanfaatan
limbah udang sebagai pakan temak telah
dilakukan oleh beberapa peneliti terutama
untuk pakan unggas (Mirzah, 1990; Supadmo,
1997; Soedibya, 1998; Gernat, 2001; Okaye
et al., 2005; Khempaka et al., 2006) dan babi
(Fanimo et al., 2004). Namun demikian,
masih dibutuhkan kajian-kajian tentang
limbah udang untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas tentang taraf penggunaannya
dalam ransum. Hal ini perlu dilakukan
supaya dapat dimanfaatkan pada termak yang
bernilai ekonomi cukup tinggi (ruminansia).

Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh ransum yang mengandung limbah
udang terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, dan konversi
ransum tikus Putih (Ratfus norvegicus) jantan
dan taraf maksimal penggunaan limbah udang
dalam ransum tikus Putih (Rattus norvegicus)
jantan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tikus
Putih (Rartus norvegicus) jantan umur tiga
minggu sebanyak 15 ekor dengan bobot
badan awal rata-rata 70.07 gram. Dipelihara
dalam kandang berbahan plastik ukuran 39
cm x 42 cm X 15 cm yang disekat menjadi
dua kandang individu. Bagian bawah
kandang diberi alas litter dari kulit gabah
{sekam) dan bagian atasnya ditutup dengan
kawat ram. Setiap kandang individu
dilengkapi dengan sebuah tempat makan
berbahan plastik dan sebuah tempat air

minum yang dipasang terbalik berupa botol
beling kapasitas 150 ml dengan penutup
berbahan karet yang dilengkapi saluran air
menggunakan pipa aluminium.

Ransum yang digunakan berbentuk
pelet (diameter 8 mm dan panjang 1.5 cm)
dengan kandungan limbah udang masing-
masing 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%.
Limbah udang yang digunakan sebagai bahan
ransum adalah dari jenis udang Windu
(Paneaus monodon) yang dikeringkan di
dalam oven suhu 60°C, kemudian digiling
menjadi tepung.  Komposisi bahan dan
kandungan nutrien ransum perlakuan seperti
pada Tabel 1.

Pemeliharaan dilakukan selama lima
minggu yaitu minggu pertama untuk masa
adaptasi (preliminary) terhadap kandang dan
ransum, sedangkan empat minggu berikutnya
untuk pengumpulan data. Ransum dan air
minum diberikan secara tak terbatas (ad
{ibitum) pada pagi hari, tetapi ransum
ditimbang terlebih dahulu sebelum diberikan,
begitu juga sisanya.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan lima perlakuan taraf limbah udang
dalam ransum yaitu R1 (0%) sebagai kontrol,
R2 (5%), R3 (10%), R4 (15%), dan R5 (20%)
masing-masing tiga ulangan. Parameter yang
diukur tiap minggu adalah konsumsi ransum
dan bobot badan. Data dianalisis
menggunakan sidik ragam dengan uji kontras
polynomial ortogonal dan uji lanjut dengan
perbandingan berganda Duncan (Mattjik dan
Sumertajaya, 2006).

Tabel 1. Komposisi bahan dan kandungan nutrien ransum

Pertakuan

Bahan ransum (%):

R1 R2 R3 R4 R35
Limbah Udang Windu 0,00 5,00 10,00 15,00 20,00
Jagung Kuning 31,57 33,03 33,47 24,87 46,36
Bungkil Kedele 28,81 24,93 20,81 17,40 18,24
Dedak Halus 26,73 27,83 31,50 39,21 10,11
Minyak Kelapa 1,25 0,93 0,51 1.97 3,79
Premix 11,64 8,28 3,71 1,55 1,50
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Kandungan nutrien:

Protein Kasar (%) 18,00 18,00 18.00 18,00 18,00
Lemak Kasar (%) 5,00 5,00 5,00 7,00 7.00
Serat Kasar (%) 5,07 5,07 5,15 5,26 3,70
ME (Kkal) 2600,00  2600,00  2600,00 2600,00 2600,00
Ca (%) 0,44 1,41 2,38 3,33 437
P (%) 0,43 0,96 1,50 2,10 3.1
HASIL DAN PEMBAHASAN (P=0,05) terhadap KBKR. Namun demikian,

Konsumsi Bahan Kering Ransum

Konsumsi bahan kering ransum
(KBKR) adalah jumlah ransum yang
diberikan dikurang sisa ransum dikali persen
bahan kering ransum. Rataan KBKR tikus
Putih jantan pada setiap perlakuan yaitu R1
(6,14), R2 (10,40), R3 (9,16), R4 (8,82), dan
R5 (9,02) scperti pada Tabel 2. Uji sidik
ragam menunjukkan bahwa taraf limbah
udang dalam ransum tidak berpengaruh nyata

penggunaan limbah udang dalam ransum
tikus putih jantan cukup palatabel. Terlihat
pada KBKR yang diberi limbah udang lebih
tinggi dari pada ransum yang tidak diberi
limbah udang, tetapi belum mampu memberi
perbedaan diantara perlakuan (taraf limbah
udang dalam ransum). Hal tersebut sesuai
yang dikemukakan oleh Parakkasi (1999)
bahwa tingkat konsumsi atau voluntary feed
intake (VF1) menggambarkan palatabilitas
ransum.

Tabel 2. Rataan konsumsi bahan kering ransum, pertambahan bobot badan, dan nilai konversi

ransum tikus Putih jantan (gram/ekor/hari)

Perlakuan

Peubah RI R2 R3 R4 RS
KBKR 6,14 10,40 9,16 8,82 9,02
PBB 0,97¢ 2,45% 29148 3624 3,491
Konversi ransum  6,48" 4,528 31275 248° 2,59

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P=0,05) diantara tara’
limbah udang dalam ransum berdasarkan uji Duncan.

Pertambahan Bohot Badan

Pertambahan bobot badan (PBB)
adalah bobot akhir dikurang bobot awal
dibagi waktu pemeliharaan. Rataan PBB
tikus Putih jantan diperlihatkan pada Tabel 2.
Uji sidik ragam menunjukkan bahwa taraf
limbah udang dalam ransum berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap PBB.

Berdasarkan uji Duncan, PBB tikus
Putih jantan pada perlakuan R1 (0,97) yang
tidak diberi limbah udang dalam ransumnya
lebih rendah (P<0,01) dibandingkan dengan
perlakuan R2 (2,45), R3 (2,91), R4 (3,62),
dan R5 (3,49) yang diberi limbah udang.

Akan tetapt antara perlakuan R3 dengan R2,
R4, dan R5 tidak berbeda, namun perlakuan
R2 berbeda lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan R4 dan RS,  Artinya
semakin meningkat taraf penggunaan limbah
udang dalam ransum tikus Putih jantan,
semakin meningkat pula  PBBnya.
Peningkatan tersebut mungkin disebabkan
oleh  meningkatnya  kecernaan  atau
penyerapan nutrien limbah udang. Terlihat
dari PBB yang semakin meningkat seiring
meningkatnya penggunaan limbah udang
dalam ransum padahal KBKR relatif sama
(Tabel 2). Hal ini bisa terjadi mengingat
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limbah udang mempunyai kandungan nutrisi
yang  baik  (Purwantiningsih, 1990;
Wanasuria, 1990; Shahidi dan Synowiecki,
1992) schingga meningkatkan kualitas
ransum dan pada akhimya PBB. Bila
dibandingkan dengan penggunaan cangkang
rajungan dalam ransum tikus putih yang
dilakukan oleh Warsono er al. (2004) (PBB
tertinggi 1,85  gram/ekor/hari), maka
penggunaan limbah udang jauh lebih baik
(PBB tertinggi 3,62 gram/ekor/hari).

Berdasarkan uji kontras polynomial
ortogonal, hubungan antara taraf limbah
udang dalam ransum dengan PBB tikus Putih
jantan mengikuti persamaan kuadratik (Y = -
0,668 + 1,899X - 0,213X%) dengan nilai
koefisien determinasi (R%) = 0,982 (Gambar
1). Pada Gambar 1, terlihat bahwa
penggunaan limbah udang dalam ransum
sampai taraf 15% (R4) menyebabkan PBB
meningkat, tetapi menurun pada taraf 20%
(R5). Namun demikian dari persamaan
tersebut di atas, diketahui bahwa untuk
mendapatkan PBB vang optimal pada tikus
Putih jantan maka limbah udang yang dapat
diberikan dalam ransumnya maksimal
17.84%. Apabila penggunaan limbah udang
melebihi  nilai  tersebut, maka terjadi
penurunan  PBB. Tingkat keeratan
hubungannya (R?) 98,2% yang berarti
keragaman PBB yang dapat terjelaskan oleh
keragaman taraf limbah udang dalam ransum
tikus Putih persentasenya sangat tinggi.

A0 = 0668 + 1690 0213

F7= 0,982
_ 300
£
E
2 200
1]
o
& ym
0.00
R Rl R R3 R4 RS RS

PERLAKUAN

Gambar 1. Hubungan antara perlakuan
dengan pertambahan bobot badan
tikus Putih jantan

Konversi Ransum

Konversi ransum adalah jumlah
konsumsi bahan kering ransum dibagi
pertambahan bobot badan (Feed/Gain). Nilai
konversi ransum digunakan untuk melihat
tingkat efisiensi penggunaan  ransum.
Semakin kecil nilai konversi ransum
mencerminkan efisiensi pengpunaan ransum
vang semakin baik Togatorop et al. (1981).
Rataan nilai konversi ransum tikus Putih

jantan diperlihatkan pada Tabel 2. Uji sidik

ragam menunjukkan bahwa taraf limbah
udang dalam ransum berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap nilai konversi
ransum.

Berdasarkan uji  Duncan, nilai
konversi ransum tikus Putih jantan pada
perlakuan R1 (6,48) yang tidak diberi limbah
udang dalam ransumnya lebih tinggi (P<0,01)
dibandingkan dengan perlakuan R2 (4,52), R3
(3,12), R4 (2.45), dan R5 (2,59) yang diberi
limbah udang. Akan tetapi antara perlakuan
R3 dengan R2, R4, dan RS5 tidak berbeda,
namun perlakuan R2 berbeda lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan R4 dan RS5.
Jadi semakin meningkat taraf penggunaan
limbah udang dalam ransum, maka nilai
konversi ransum semakin kecil atau
penggunaan ransum menjadi lebih efisien
karena jumlah ransum yang dibutuhkan untuk
menghasilkan satu pgram PBB semakin
sedikit. Hal ini terjadi karena KBKR relatif
sama, tetapi PBB semakin meningkat pada
setiap perlakuan (Tabel 2). Disamping itu,
kemungkinan juga disebabkan oleh kualitas
ransum yang semakin baik akibat kecernaan
limbah wudang meningkat sebagaimana
dijelaskan sebelumnya. Yasin dan Indarsih
(1988) mengemukakan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi angka konversi
ransum adalah kualitas ransum yang sangat
erat hubungannya dengan kecemaan ransum
tersebut.  Selanjutnya Pond et al. (1995)
mengemukakan bahwa semakin baik kualitas
ransum yang dikonsumsi oleh ternak, akan
diikuti oleh pertambahan bobot badan yang
lebih tinggi dan semakin efisien penggunaan
ransumnya.
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Uji kontras polynomial ortogonal
menunjukkan adanya hubungan antara taraf’
limbah udang dalam ransum dengan nilai
konversi ransum mengikuti persamaan
kuadratik (Y = 9,252 — 3,097X + 0,352x)
dengan nilai koefisien determinasi R* = 0,999
(Gambar 2). Pada Gambar 2, terlihat bahwa
penggunaan limbah udang dalam ransum
tikus Putih jantan sampai taraf 15% (R4)
menyebabkan konversi ransum menurun,
tetapi meningkat pada taraf 20% (R5).
Namun demikian dari persamaan tersebut di
atas, diketahui bahwa untuk mendapatkan
nilai konversi ransum yang optimal maka
limbah udang yang dapat digunakan dalam
ransum maksimal 17,60%. Hal ini berarti
apabila penggunaan limbah udang melebihi
nilai tersebut, maka nilai konversi ransum
meningkat atau efisiensi ransum menjadi
berkurang. Tingkat keeratan hubungannya
(R?) 99.9% yang berarti keragaman konversi
ransum vang dapat terjelaskan  oleh
keragaman taraf limbah udang dalam ransum
tikus Putih jantan persentasenya sangat tinggi.
Bila  dibandingkan dengan  besamya
persentase keragaman PBB ransum yang
dapat terjelaskan oleh keragaman taraf limbah
udang dalam ransum, maka keragaman
konversi ransum sedikit lebih baik.

TG

¥= 02573 007 + 0 3527
R=0.98

EO0
500
400
303

200
1.00

000
RO Bl R2 A3 R RS R

PERLAKUAN
Gambar 2. Hubungan antara perlakuan
dengan konversi ransum

tikus Putih jantan

KONYERS| RANSLUM

KESIMPULAN

Penggunaan limbah udang Windu
(Paneaus monodon) dalam ransum tikus Putih
(Rattus Horvegicus) jantan tidak
mempengaruhi  konsumsi  bahan  kering
ransum, tetapi meningkatkan pertambahan
bobot badan dan menurunkan nilai konversi
ransum (Feed/Gain) atau meningkatkan
efisiensi penggunaan ransum. Ditinjau dari
pertambahan bobot badan yang optimal maka
penggunaannya maksimal 17,84%, tetapi bila
ditinjau dari konversi ransum yang optimal
maka penggunaannya maksimal 17,60%.
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Naskah diketik dengan huruf bertipe Times New Roman. Setiap halaman diberi nomor secara berurutan
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a. Judul bersifat informatif, jelas tanpa menggunakan singkatan. Judul dalam bahasa
Indonesia dan Inggris. Judul ditulis maksimal 15 kata.

b. Nama lengkap penulis tanpa singkatan dan tanpa gelar. Nama penulis untuk korespondensi
disertai dengan alamat lengkap dengan nomor kode pos, dan dilengkapi dengan nomor telpon, faksimili
dan alamat e-mail.

¢. Nama lembaga/institusi, tanpa singkatan disertai alamat lengkap dengan nomor kode pos.

d. Abstrak dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia ditulis maksimal 250 kata.
e. Kata kunci (keyword) ditulis dalam bahasa Inggris 3-5 kata.

f. Pendahuluan memuat latar belakang, permasalahan, telusuran pustaka mutakhir yang terkait untuk
menekankan tentang penulisan (penelitian) tersebut dan tujuan penelitian harus tersurat jelas.

g. Metode Penulisan diuraikan secara rinci tentang bahan, alat dan materi penelitian, rancangan percobaan,
peubah yang diamati, teknik pengumpulan data dan analisis data.

h. Hasil dan Pembahasan, deskripsi hasil penelitian disajikan secara jelas dapat dibantu dengan tabsal,
grafik atau gambar, dan merujuk pada pustaka terkait.

i. Kesimpulan merupakan hasil konkrit atau keputusan dari penelitian yang dilakukan dan mempunyai
keterkaitan yang erat dengan tujuan penelitian.

j. Ucapan terima kasih jika dianggap perlu dapat ditulis setelah kesimpulan.

k. Daftar Pustaka hanya memuat referensi yang diacu dalam naskah dan ditulis secara alfabetik
berdasarkan huruf awal dari nama penulis pertama, tanpa nomor urut. Tahun penerbitan ditulis setalah
nama penulis. kemudian diikuti judul pustaka acuan, selanjutnya nomor volume serta nama dan kota

penerbit.

I. Gambar dan tabel diberi nomor urut menggunakan angka Arab, judul tabel dan gambar ditulis singkat
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n. Penulis yang artikelnya dimuat dalam suatu terbitan, berhak mendapatkan 2 eksemplar majalah ilmiah
Media SainS.



7

ISSN 2085-3548

LY



